JURNAL SAINS DAN SENI ITS Vol. 11, No. 5 (2022), 2337-3520 (2301-928X Print)

El4

Konversi Limbah Baglog Sebagai Kompos
pada Tanaman Sawi1 Hijau (Brassica juncea L.)

Triana Qomaria Zahrotunnisa, Maya Shovitri, dan Nengah Dwianita Kuswytasari
Departemen Biologi, Institut Teknologi Sepuluh Nopember (ITS)
e-mail: maya@pbio.its.id

Abstrak—Meningkatnya budidaya jamur tiram menyebabkan
limbah yang dihasilkan juga meningkat. Limbah baglog terdiri
dari serbuk gergaji, kapur, dan dedak, sehingga limbah baglog
berpotensi sebagai media tumbuh tanaman. Namun perlu
dilakukan fermentasi dengan mikroorganisme untuk
menurunkan rasio C/N. Selain itu, unsur N, P, dan K juga perlu
ditingkatkan dengan menambahkan limbah lumpur pabrik
bioethanol, limbah cair pabrik penyedap masakan, dan kotoran
ayam. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
pengaruh kompos limbah baglog dan media tanam terhadap
pertumbuhan tanaman sawi hijau (B. juncea L.) dan nilai N,P,K
dalam media tanam baglog. Langkah yang digunakan dalam
penelitian ini adalah pembuatan MOL dari tempe dengan
sumber karbohidrat gula merah, pengomposan baglog,
pematangan dalam media tanam, penanaman, pemeliharaan
dan panen tanaman sawi (B. juncea), dan analisis NPK.
Kemudian, penelitian ini dilakukan dengan menggunakan
Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan satu faktor
perlakuan. Analisis data yang digunakan adalah Analisis of
Varians (Anova) satu arah. Hasil dari penelitian ini adalah
kombinasi media tanam baglog yang memberikan hasil
pertumbuhan terbaik adalah M3 yaitu baglog yang
difermentasi dengan MOL tempe, gula merah, limbah lumpur
dan kotoran ayam dengan rasio 2:1. Nilai tinggi tanaman pada
M3 setelah 30 HST adalah 19,33 cm. Kandungan NPK kompos
baglog M3 adalah N 0,86%; P 0,06%; dan K 0,34%. Menurut
SNI 19-7030-2004, kandungan N, P, K dalam pupuk kompos
yaitu 0,4% N; 0,1% P; dan K 0,2 %.

Kata Kunci—Baglog, Brassica Juncea, Limbah, Media Tanam,
MOL.

I. PENDAHULUAN

ERMINTAAN pasar jamur mengalami peningkatan
dalam beberapa tahun terakhir. Permintaan jamur pada
tahun 2015 mencapai 17.825 ton per tahun. Hal ini
menyebabkan pembudidayaan jamur semakin meningkat [1].
Pembudidayaan jamur yang meningkat mengakibatkan
limbah media tanam jamur semakin meningkat. Limbah
media tanam jamur disebut dengan baglog [2]. Baglog
terbentuk dari campuran serbuk kayu, kapur, dan bekatul [3].
Limbah baglog mengandung beberapa nutrisi berupa N total
0,6%, P 0,7%, K 0,2%, dan C-organik 49% [4]. Oleh karena
itu, limbah baglog berpotensi sebagai kompos media tanam.
Namun, kandungan rasio C/N dalam limbah baglog sangat
tinggi, sehingga perlu dilakukan fermentasi oleh
mikroorganisme yang menghasilkan enzim protease, lipase,
dan sellulase untuk menurunkannya [5]. Limbah baglog dapat
difermentasi dengan Mikroorganisme Lokal (MOL). MOL
merupakan kumpulan mikroorganisme yang berfungsi
sebagai starter dalam pembuatan pupuk organik [6]. Larutan
MOL biasanya mengandung lebih dari satu jenis
mikroorganisme, diantaranya yaitu Rhizombium  sp.,
Azospirillium sp., Azotobacter sp., Pseudomonas sp., Bacillus

sp., Aspergilus dan Lactobacillus, serta bakteri pelarut
phospat [7]. MOL tempe merupakan jenis larutan fermentasi
berbahan dasar tempe sebagai substrat dan gula merah yang
ditambahkan ke dalam larutan. Dalam MOL tempe terdapat
mikroorganisme Rhizopus oligosporus yang memiliki
kemampuan untuk melakukan proses degradasi [8]. Saat
proses fermentasi, mikroorganisme tersebut berperan dalam
degradasi baglog.

Selain menurunkan rasio C/N, kandungan nutrisi N,P, dan
K juga perlu ditingkatkan dengan menambah limbah lumpur,
limbah cair, dan kotoran ayam dalam proses fermentasi.
Limbah lumpur merupakan produk sampingan dari air limbah
domestik dan industri yang diolah melalui proses aerobik atau
anaerobik di instalasi pengolahan air limbah (IPAL). Limbah
lumpur berbentuk padat atau semi padat [9]. Kandungan
unsur hara dalam limbah lumpur yaitu C-Organik sebanyak
5,52%., C/N sebanyak 30,81, N-total 0,18%, P-total 0,07%, K
0,06% [10]. Limbah cair merupakan produk sampingan yang
berasal dari limbah industri penyedap masakan. Limbah cair
mengandung senyawa organik dan anorganik yang dapat
memperbaiki kesuburan tanah secara fisika, kimia, dan
biologi [11]. Limbah cair mengandung unsur N sebanyak 4%
dan C-organik sebanyak 4,5%. Sedangkan, kotoran ayam
mengandung C 4,0%, N 1,5%, C/N rasio 9-11%, P 1,3%, K
0,8%, bahan organik 29% dan Ca 57% [12]. Setelah
difermentasi, maka baglog dapat digunakan sebagai kompos
pada media pertumbuhan tanaman [4]. Untuk mengetahui
efektifitas limbah baglog sebagai kompos media tanam maka
digunakan sawi hijau (Brassica juncea L.) sebagai tanaman
uji.

Sawi hijau adalah jenis sayuran yang dimanfaatkan sebagai
bahan makanan, serta digunakan untuk berbagai pengobatan
berbagai macam penyakit [13]. Tanaman sawi termasuk
dalam suku Brassicaceae yang mudah untuk dibudidayakan
[14]. Tanaman ini dapat tumbuh pada tanah dengan pH 6-7,
tanah yang subur, gembur, dan kaya bahan organik [13].
Kebutuhan air pada awi hijau yaitu sekitar 240-400 mm. Sawi
hijau dapat mentolerir curah hujan tahunan 500 hingga 4200
mm, dengan suhu tahunan 6 hingga 27° C [15].

Berdasarkan latar belakang diatas, maka perlu dilakukan
kajian untuk mengetahui pengaruh kompos limbah baglog
sebagai campuran media tanam untuk pertumbuhan tanaman
sawi hijau (B. juncea L.) dan nilai N,P,K dalam media tanam
baglog dengan menggunakan gula merah sebagai sumber
karbohidrat.

II. METODE PENELITIAN
A. Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari 2022
hingga Mei 2022 di Urban Farming, serta di Laboratorium
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Tabel 1.
Komposisi Perlakuan pada Proses Komposting Baglog
Rasio
MOL
Kode Tempe 1o Limbah  Limbah Kot.
Perlakuan 4 o5 ( r%lm% Lumpur Cair Ayam
merah & (ml) (ml) (gram)
(ml)
P1 400 1000 350 - 350
P2 400 1000 - 350 350
P3 400 1000 350
P4 400 1000 - 350
P5 400 1000 - - 350
Mikrobiologi dan Bioteknologi, Departemen Biologi,

Fakultas Sains dan Analitika Data, Institut Teknologi
Sepuluh Nopember, Surabaya.

B. Pembuatan MOL dari Tempe

Larutan MOL dibuat menggunakan gula merah dan tempe
yang dibeli dari pasar Keputih. Gula merah sebanyak 1500
gram dilarutkan dalam 3 L air. Selanjutnya, tempe sebanyak
300 gram dipotong kecil-kecil dan dimasukkan ke dalam
wadah penyimpanan yang berisi larutan gula merah, lalu
wadah  tersebut ditutup rapat. Larutan tersebut
difermentasikan selama 7-14 [16].

C. Preparasi dan Komposting Limbah Baglog

Limbah baglog dijemur, kemudian dihancurkan untuk
memperkecil ukuran dengan menggunakan cangkul [4].
Kemudian limbah baglog dikomposting, dimana baglog
difermentasi menggunakan MOL tempe dengan sumber
karbohidrat gula merah, limbah lumpur, limbah cair dan
kotoran ayam. Komposting baglog dilakukan dengan
mencampur 3 kg baglog, 2 L MOL tempe, 1 kg limbah
lumpur, 1 L limbah cair dan 1 kg kotoran ayam. Kemudian
dimasukkan ke dalam karung dan ditutup rapat menggunakan
tali rafia. Komposisi perlakuan pada proses komposting
baglog ditunjukkan pada Tabel 1. Proses komposting
dilakukan selama 30 hari dengan mengontrol pH,
kelembapan, dan suhu setiap 3 hari sekali. pH dikontrol
menggunakan alat pengukur pH dan kelembapan. Apabila pH
kurang dari 6-7, maka dilakukan penambahan dolomit. Serta
dilakukan kontrol terhadap suhu dengan menggunakan
termometer suhu.

D. Pematangan dan Preparasi Media Tanam

Pematangan dilakukan dengan memasukkan variasi media
tanam sesuai Tabel 2 dan didiamkan selama 15 hari. Selama
proses pematangan, pH, kelembapan, dan suhu dikontrol
setiap 3 hari sekali. Setelah 15 hari media tanam tersebut
dimasukkan ke dalam polybag berukuran 25x25 cm yang
bervolume 2 kg dan terdiri dari 3x pengulangan.

E. Penanaman, Pemeliharaan dan Pemanenan Tanaman
Sawi Hijau (B. juncea L.)

Biji sawi direndam air selama 6 jam, kemudian ditanam
dalam polybag. Penanaman benih dilakukan dengan
membuat lubang + 2 cm. Pemeliharaan dilakukan dengan
menyiram tanaman sawi dua kali sehari pada pagi dan sore
hari yang disesuaikan dengan kondisi di lapangan. Selain itu,
dilakukan penyiangan dengan mencabut gulma di sekitar
tanaman. Panen dilakukan saat tanaman sawi berusia 30 HST.

E15
Tabel 2.
Rasio Media Tanam
Kode Keterangan KB” Rasio .
Tanah KB
Ml TGM Sludge KA P1 1 1
M2 TGM Sludge KA P1 1 2
M3 TGM Sludge KA P1 2 1
M4 TGM Amina KA P2 1 1
MS TGM Amina KA P2 1 2
M6 TGM Amina KA P2 2 1
M7 TGM Sludge P3 1 1
M8 TGM Sludge P3 1 2
M9 TGM Sludge P3 2 1
M10 TGM Amina P4 1 1
M1l TGM Amina P4 1 2
M12 TGM Amina P4 2 1
M13 TGM KA P5 1 1
M14 TGM KA P5 1 2
M15 TGM KA P5 2 1
K(-) Kontrol TGM - - 1
K(+) Kontrol Tanah - 1 -

"Kompos Baglog adalah hasil dari fermentasi baglog pada Tabel 1.

Parameter pertumbuhan yang diamati yaitu tinggi tanaman.
Pengamatan tinggi tanaman dilakukan setiap 10 hari sekali.
Tinggi tanaman diukur dari permukaan tanah (pangkal
batang) sampai ujung daun tertinggi dari tanaman.

F. Analisis NPK

Analisa NPK dilakukan di Laboratorium Balai Riset Dan
Standarisasi Industri Surabaya menggunakan metode
pengujian NPK berdasarkan SNI 2010. Uji NPK dilakukan
pada kompos baglog, baglog yang belum dikomposting dan
kontrol tanah. Sebelum dilakukan uji NPK dilakukan
penjemuran terhadap sampel, agar sampel kering. Uji NPK
dilakukan untuk menguji kandungan unsur Nitrogen, Fosfor,
dan Kalium dalam limbah baglog.

G. Analisis Data

Penelitian ini adalah penelitian yang bersifat deskriptif
kuantitatif dan deskriptif kualitatif secara eksploratif.
Analisis deskriptif kuantitatif digunakan untuk mengetahui
kombinasi media tanam yang terbaik untuk pertumbuhan
sawi yang optimal menggunakan parameter tinggi tanaman.

Rancangan penelitian yang digunakan yaitu dengan
menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan satu
faktor perlakuan dan 3 kali ulangan. Analisis data yang
dilakukan yaitu Analysis of Variance (Anova) satu arah (One
Way Anova) untuk mengetahui pengaruh nyata dari
pertumbuhan sawi dengan parameter tinggi tanaman. Apabila
terdapat pengaruh nyata, maka akan dilanjutkan dengan uji
lanjutan. Uji lanjutan dilakukan menggunakan Duncan
Multiple Range Test (DMRT 5%) pada taraf a = 0.05.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Pengaruh Media Tanam Baglog Terhadap Tinggi
Tanaman Sawi
Pada penelitian ini, limbah baglog difermentasi
menggunakan MOL tempe dengan sumber karbohidrat gula
merah. Gula merah merupakan gula yang dibuat dari nira
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Tabel 3.
Hasil Rerata Tinggi Tanaman Tanaman Sawi Menggunakan Uji One-
Way ANOVA dan Uji post-hoc DMRT 5%.

Tinggi Tanaman (cm)

Perlakuan

10 HST 20 HST 30 HST
M1 5.75+2.6% 9.53+2.0% 13.942.0b
M2 3+0.4¢ 5.0141.2¢% 6.83+1.7¢
M3 6.66+1.3% 12.01£2.4° 19.33+2.9°
M4 4.08+1.2% 10.2542.3% 17.45+4.4°
M5 3.340.8° 7.93£1 .4¢d 13.61£2.0%
M6 3.6+0.7° 7.96+3 .84 13.95+8.4b<
M7 3.95+0.8% 6.06+1.5 8.384:2.24¢f
M8 3.95+0.8¢% 9.43+0.5% 18.08+0.5°
M9 3.91x1.5% 8.73+2.4% 17.7+2.3°
M10 4.65+0.1°% 9.83£1.1% 14.61+0.6*
M1l 2.83+0.5¢ 3.58+0.2"% 3.38+1.5"
MI12 4.35+0.4% 9.55+0.7" 15.6+2.8"
MI13 4.86£].3bde 10.01+0.8" 15.740.3%
M14 4.65£1.1%% 7.96+1.9% 11.12.5¢%¢
MI15 6.55+0.4% 11.55+0.2° 18.75+5.2°
K(-) 2.9140.3¢ 2.41+1.68 3.56+1.6
K(+) 7.56+0.3" 16.73+1.4* 26.91+2.6°

Keterangan : Angka yang diikuti dengan huruf yang sama menunjukkan

tidak berbeda secara nyata pada taraf 5% dengan uji DMRT. (M1) TGM

S KA 1:1; (M2) TGM SKA 1:2; (M3) TGM S KA 2:1; (M4) TGM A

KA 1:1; (M5) TGM A KA 1:2; (M6) TGM A KA 2:1; (M7) TGM S 1:1;

(M8) TGM S 1:2; (M9) TGM S 2:1; (M10) TGM A 1:1; (M11) TGM A

1:2; (M12) TGM A 2:1; (M13) TGM KA 1:1; (M14) TGM KA 1:2;

(M15) TGM KA 2:1); (K-) K.TGM; (K+) K.Tanah.
kelapa [16]. Gula merah mengandung beberapa nutrisi yaitu
Natrium (N), Fosfor (P), Kalium (K), Tembaga (Cu), Boron
(B), Seng (Zn), Mangan (Mn), Kalsium (Ca), Magnesium
(Mg), Natrium (Na), Klorin (Cl), dan Belerang (S) [17].
Selain MOL tempe, juga digunakan kotoran ayam sebagai
sumber dari mikroba dan enzim yang digunakan untuk
fermentasi baglog. Kotoran ayam dapat memberikan
pengaruh terhadap ketersediaan unsur hara dan memperbaiki
struktur tanah yang sangat kekurangan unsur hara organik
[18].

Berdasarkan Gambar 1 dapat diketahui bahwa perlakuan
terbaik yaitu perlakuan M3. M3 merupakan perlakuan baglog
yang difermentasi dengan MOL tempe, gula merah, kotoran
ayam dan limbah lumpur. M3 terdiri dari 2 bagian tanah
tanam dan 1 bagian kompos baglog. Hasil tinggi tanaman
pada perlakuan M3 adalah 19,33 cm yang terdapat pada Tabel
3. Perlakuan M3 tidak berbeda nyata dengan perlakuan M15
(2:1). Perlakuan M15 merupakan perlakuan baglog yang
difermentasi dengan MOL tempe, gula merah, dan kotoran
ayam saja. Tinggi tanaman pada M15 adalah 18,75 cm yang
ditunjukkan pada Tabel 3. Hal ini menunjukkan bahwa
penambahan limbah lumpur tidak berpengaruh nyata pada
tinggi tanaman sawi. Sedangkan, kotoran ayam saja mampu
mendukung pertumbuhan tinggi tanaman sawi.

Hasil tersebut diduga karena kandungan unsur hara serta
mikroba dalam kotoran ayam yang tinggi. Kotoran ayam
mengandung unsur hara dan beberapa bakteri asam laktat dan
Actynomicetes yang dapat membantu degradasi limbah
organik baglog. Beberapa bakteri yang ditemukan pada
kotoran ayam antara lain Lactobacillus achidophilus,
Lactobacillus reuteri, Leuconostoc mensenteroides dan
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Baglog terhadap Tinggi Tanaman Sawi (B. juncea L.) pada 30 HST.

(M1) TGM S KA 1:1; (M2) TGM SKA 1:2; (M3) TGM S KA 2:1; (M4)

TGM A KA 1:1; (M5) TGM A KA 1:2; (M6) TGM A KA 2:1; (M7)

TGM S 1:1; (M8) TGM S 1:2; (M9) TGM S 2:1; (M10) TGM A 1:1;

(MI11) TGM A 1:2; (M12) TGM A 2:1; (M13) TGM KA 1:1; (M14)

TGM KA 1:2; (M15) TGM KA 2:1); (K-) K.TGM; (K+) K.Tanah.
Streptococcus  thermophiles, sebagian kecil terdapat
Actinomicetes dan kapang [18]. Bakteri Lactobacillus
termasuk dari bakteri asam laktat yang dapat menguraikan
bahan organik dengan fermentasi membentuk asam laktat dan
glukosa. Selain itu, Actynomicetes berfungsi
mendekomposisi bahan organik ke dalam bentuk sederhana
[19]. Pemberian kompos kotoran ayam terhadap tanah dapat
meningkatkan kandungan C-organik pada tanah. Pupuk
organik dari kotoran ayam mudah terdekomposisi sehingga
memacu pertumbuhan [20].

Perlakuan M 15 (2:1) tidak berbeda nyata dengan perlakuan
M4 yang merupakan perlakuan baglog yang difermentasi
dengan MOL tempe, gula merah, limbah cair, dan kotoran
ayam yang ditunjukkan oleh Gambar 1. Perlakuan M4 terdiri
dari 1 bagian tanah tanam dan 1 bagian kompos baglog (1:1).
Tinggi tanaman yang diasilkan M4 yaitu 17,45 cm seperti
pada Tabel 3. Sedangkan, M4 juga tidak berbeda nyata
dengan M13 dengan nilai tinggi tanaman adalah 15,7 cm.
Perlakuan M13 yaitu baglog yang difermentasi dengan MOL
tempe, gula merah, dan kotoran ayam saja pada rasio 1:1.
Sehingga, dapat diketahui bahwa kotoran ayam saja dapat
mendukung pertumbuhan tinggi tanaman sawi.

Pada rasio 1:2, perlakuan terbaik yaitu M8 yang
ditunjukkan Gambar | dengan nilai tinggi tanaman adalah
18,08 cm seperti pada Tabel 3. M8 merupakan perlakuan
baglog yang difermentasi dengan MOL tempe, gula merah
dan limbah lumpur saja. M8 tidak berbeda nyata dengan M15
(2:1). Sedangkan, M8 berbeda nyata dengan perlakuan M11
yang merupakan baglog yang difermentasi dengan MOL
tempe, gula merah, dan limbah cair saja pada rasio 1:2. Tinggi
tanaman sawi pada M11 adalah 3,38 cm yang ditunjukkan
oleh Tabel 3. M8 dan M11 tidak ditambah dengan kotoran
ayam. Hasil tersebut menunjukkan bahwa pemberian limbah
lumpur saja dapat mendukung pertumbuhan tinggi tanaman
sawi. Sedangkan, pemberian limbah cair saja memberikan
pertumbuhan tinggi tanaman yang rendah.

Hal ini diduga karena dalam limbah lumpur mengandung
beberapa mikroba pendegradasi. Dalam limbah lumpur, juga
terdapat beberapa bakteri seperti Clostridium, Comamonas
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Gambar 1. Tanaman Sawi Berusia 30 HST pada Perlakuan MOL Tempe
dengan Sumber Karbohidrat Gula Merah. Tanda panah menunjukkan
skala 2 cm.

dan Treponema [21]. Bakteri dari genus Clostridium
merupakan bakteri selulolitik yang mempunyai aktivitas
selulolitik dan hemiselulolitik yang tinggi pada fermentasi
untuk menghasilkan gula. Bakteri selulolitik dalam kondisi
anaerobik menjadi CO2, pada kondisi metana dan air aerobik
memecah selulosa dan merubahnya menjadi CO2 dan air [22-
23]. Comamonas dapat mendegradasi senyawa hidrokarbon
aromatik [24]. Genus Treponema dapat menghasilkan enzim
fruktanolitik yang dapat mendegradasi polimer fruktosa
(fruktan) [25]. Sedangkan, pada limbah cair unsur hara yang
paling penting adalah nitrogen karena unsur ini sangat
diperlukan tanaman. Dalam limbah cair terdapat sipramin
yang mengandung nitrogen cukup tinggi, yaitu berkisar
antara 4.92% — 6.12%. Limbah cair akan memberikan hasil
yang kurang bagus apabila digunakan untuk bahan baku
pupuk organik secara langsung. Selain itu, kandungan air
dalam limbah cair ini sangat tinggi, sechingga harus
dikeringkan terlebih dahulu hingga kandungan air tinggal
50%. Kadar air berhubungan dengan kapasitas aerasi.
Kelebihan air akan menutupi rongga udara dan akan
membatasi kadar oksigen yang bersirkulasi, sehingga tercipta
kondisi anaerobik [26].

Perlakuan M8 (1:2) tidak berbeda nyata dengan M15 (2:1).
Hal ini menunjukkan bahwa M8 dan M15 dapat digunakan
sebagai alternatif media tanam sawi. Sehingga, untuk
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Tabel 4.
Kandungan N,P,K dalam Kompos Baglog
Parameter NPK
Perlakuan pH
N P K
K+) 0,99 0,03 1,62 7
P2 0,92 0,09 0,34 7
P3 0,86 0,06 0,21 7

Keterangan : ( K+) Kontrol Tanah; (P2) Baglog yang dikomposting
dengan MOL tempe, gula merah, amina dan kotoran ayam; (P3) Baglog
yang dikomposting dengan MOL tempe, gula merah, dan limbah
lumpur.

mengurangi limbah baglog, perlakuan 1:2 dapat digunakan
sebagai alternatif media tanam.

Walupun perlakuan M3 adalah perlakuan terbaik, akan
tetapi tinggi tanaman pada perlakuan tersebut lebih rendah
dari pada kontrol tanah (K+) yang ditunjukkan oleh Gambar
1. Tinggi tanaman pada K(+) yaitu 26,91 cm seperti pada
Tabel 3. Hal ini diduga karena kandungan unsur hara dalam
baglog kurang mendukung pertumbuhan tanaman sawi dan
proses komposting tidak berjalan dengan baik. Proses
kompostig dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu suhu,
konsentrasi oksigen, kelembapan, rasio C/N, derajat
keasaman (pH), serta ukuran bahan [27].

Berdasarkan Gambar 2, warna daun pada semua perlakuan
MOL tempe dengan gula merah dan K(+) sangat hijau.
Sedangkan pada K(-) menunjukkan warna daun yang
kekuningan. Hal ini menunjukkan bahwa tanaman sawi pada
K(-) kekurangan unsur N. Unsur N yang terpenuhi akan
menyebabkan tanaman tumbuh dengan baik sehingga tinggi
dan jumlah daun semakin tinggi [28]. Kekurangan unsur N
dapat menyebabkan daun menjadi kecil hingga menyebabkan
kematian. Gejala kurangnya N pada tanaman yaitu adanya
gangguan pada warna daun, tinggi tanaman, jumlah daun, dan
luas daun [29].

B. Nitrogen (N), Phospat (P), dan Kalium (K)

Berdasarkan hasil uji analisis unsur hara, kandungan N,P,K
tertinggi yaitu pada baglog matang P2. P2 merupakan baglog
yang dikomposting dengan Mol tempe, gula merah, limbah
cair dan kotoran ayam. P2 mempunyai kandungan N sebesar
0,92%; P sebanyak 0,09%, dan K 0,34% seperti pada Tabel
4. Menurut SNI 19-7030-2004, kandungan N, P, K dalam
pupuk yaitu 0,4% N; 0,1% P; dan K 0,2 %. Hal ini
menunjukkan bahwa kandungan unsur P dalam P2 belum
memenuhi standar SNI.

N-total pada P2 telah memenuhi standar SNI dan layak
digunakan sebagai media tanam. Kandungan nitrogen
tersebut karena adanya penambahan bakteri pada kotoran
ayam, selain itu limbah baglog juga mengandung protein
miselium yang cukup tinggi, hal ini menjadikannya sumber
Nitrogen yang cukup besar [30]. Nitrogen digunakan oleh
mikroba untuk mempercepat proses pengomposan karena
nitrogen dapat membentuk enzim-enzim asam amino
sehingga perombakan bahan organik berjalan dengan cepat
Kadar N-total sangat berkorelasi dengan C-organik, selama
pengomposan mikroorganisme memanfaatkan karbon
sebagai sumber energi untuk dekomposisi menghasilkan CO2
kemudian menyebabkan kadar C menurun dan meningkatkan
N [12], [31].

Kandungan P pada P2 belum memenuhi SNI. Hal ini
diduga karena kandungan P pada kotoran ayam dan limbah
cair rendah [11-12]. P termasuk unsur hara makroesensial,
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akan tetapi kandungannya dalam tanah lebih rendah dari pada
N dan K. Sebagian besar P mudah larut diambil oleh
mikroorganisme tanah untuk pertumbuhan [31].

Kandungan K pada P2 telah memenuhi SNI. Besarnya nilai
K-total karena adanya aktivitas mikroorganisme pengurai
bahan organik. Mikroorganisme menggunakan K sebagai
katalisator, sehingga keberadaan bakteri dan aktivitasnya
mempengaruhi peningkatan K [12]. Kalium mengatur
keseimbangan ion-ion dalam sel, yang berfungsi dalam
pengaturan  berbagai mekanisme metabolik  seperti
fotosintesis, metabolisme karbohidrat dan translokasinya,
sintetik protein berperan dalam proses respirasi dan
meningkatkan ketahanan tanaman terhadap serangan hama
dan penyakit, serta merupakan unsur pembangun dinding sel,
mengatur membuka-menutupnya guard cell pada stomata
daun [32].

IV. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka
dapat disimpulkan bahwa kombinasi media tanam baglog
yang memberikan hasil pertumbuhan terbaik mendekati
kontrol positif adalah M3 yaitu baglog yang difermentasi
dengan MOL tempe, gula merah, limbah lumpur dan kotoran
ayam dengan rasio 2:1. Nilai tinggi tanaman pada M3 setelah
30 HST adalah 19,33 cm. Kandungan NPK kompos baglog
M3 adalah N 0,86%; P 0,06%; dan K 0,34%. Menurut SNI
19-7030-2004, kandungan N, P, K dalam pupuk kompos
yaitu 0,4% N; 0,1% P; dan K 0,2 %.
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